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ABSTRAK

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi dominan di Indonesia, dengan Provinsi Aceh
sebagai salah satu wilayah dengan frekuensi kejadian tertinggi. Kecamatan Matangkuli,
Kabupaten Aceh Utara, khususnya Desa Ceubrek Pirak dan Desa Teumpok Barat,
teridentifikasi sebagai kawasan dengan tingkat keterpaparan banjir tinggi sejak 2022.
Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi mitigasi banjir berbasis kearifan lokal melalui
pendekatan community-based resilience dengan mengacu pada kerangka Baseline Resilience
Indicators for Communities (BRIC), yang meliputi Social Resilience, Economic Resilience,
Community Capital, Disaster Preparedness, Infrastructure & Housing Resilience, dan
Environmental Resilience. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
yang diimbangi dengan teknik eksploratif. Pengolahan data dilakukan melalui analisis
Multidimensional Scaling (MDS) untuk memetakan tingkat dan keterkaitan antaratribut
ketahanan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal pada
ketiga dimensi BRIC berperan signifikan dalam membentuk transformasi model perancangan
rumah yang adaptif terhadap banjir yang berkelanjutan dan kontekstual. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan implikasi dari pada penerapan Social Resilience dan Economic
Resilience masih kurang dimana hasil MDS menunjukkan nilai RSQ 1. Sedangkan pada atribut
BRIC lainnya berada <I. Kajian ini berkontribusi pada pengembangan kerangka perancangan
arsitektur permukiman tanggap bencana yang kontekstual dan berkelanjutan di wilayah rawan
banjir.
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1. PENDAHULUAN

Sekitar 25% penduduk dunia tinggal di wilayah perkotaan pesisir, terutama di daerah delta
dan muara sungai besar [1]|. Sekitar 85% luapan air sungai menyebabkan banjir besar dan
menyebabkan hampir 260.000 km? genangan air pada daratan [1]. Tahun 2024, lebih dari 23
juta orang di seluruh dunia dari belahan bumi selatan hingga utara terdampak bencana banjir
[2]. Banjir merupakan suatu bencana yang sering terjadi di wilayah Indonesia [3]|. Bencana
banjir besar telah terjadi di Provinsi Aceh sejak tahun 1978 dan berulang kembali pada tahun
2022 silam yang berdampak pada Kecamatan Matangkuli Kabupaten Aceh Utara [4]. Pada
Januari hingga Oktober 2024 banjir terjadi 51 kali dan merendam 952 rumah [5]. Total
banjir yang terjadi tahun 2024 hingga awal tahun 2025 di Provinsi Aceh teradapat 68 kali
banjir yang berdampak pada 5.062 rumah mengalami kerusakan [6]. Terdapat 421.466 jiwa
penduduk terkena dampak banjir dimana mayoritas kerugian fisik yang diperoleh berupa
permukiman penduduk dan rumah tinggal [6]. Aceh Utara merupakan kabupaten dengan tingkat
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resiko banjir tinggi [6]. Namun, terdapat dua desa yang paling parah terkena dampak banjir
yaitu Desa Ceubrek Pirak dan Desa Teumpok Barat dengan jumlah penduduk terbanyak terkena
imbas banjir yaitu 480 jiwa [6]. Sedangkan pada akhir tahun 2025, bencana banjir masih
menduduki peringkat teratas dari beberapa bencana alam melanda wilayah Aceh dan sekitarnya
tidak terkecuali Kabupaten Aceh Utara.
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Gambar 1. Bencana di Aceh Tahun 2024 dan 2025 [6].

Secara geografis terletak pada posisi 960 47’ — 970 31° Bujur Timur dan 040 43 — 050 16’
Lintang Utara dan mempunyai luas wilayah 3.296,86 km? terdiri dari 27 kecamatan 71
kemukiman dan 852 gampong [7]. Tahun 2023 terdapat 5.583 jiwa atau 1.504 Kepala
Keluarga (KK) terpaksa mengungsi akibat terdampak banjir di Kabupaten Aceh Utara [5].
Perubahan iklim dan peristiwa cuaca ekstrim merugikan ekonomi global sebesar 143 Miliar
USD setiap tahunnya, dan diperkirakan akan melebihi 400 miliar USD pada tahun 2030 [&].
Total kerugian fisik sebesar 1,911 milyar rupiah dan kerugian ekonomi tertinggi sebesar 2,363
triliun rupiah menduduki peringat pertama tertinggi total kerugian yang disebabkan oleh
bencana banjir di Provinsi Aceh [6].
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Gambear 2. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Banjir di Provinsi Aceh [6]

Krueng Keureuto adalah sungai utama di kawasan Aceh Utara, Propinsi Aceh. Panjangnya
mencapai 77 km dan luas daerah tangkapan air mencapai 931 km? yang membentang melintasi
beberapa kecamatan di kawasan Aceh Utara seperti Matangkuli [9]. Kecamatan Matangkuli
merupakan salah satu kecamatan yang terkena bencana banjir dengan ketinggian air
mencapai 50 cm hingga 120 cm hingga merendam perumahan warga [5]. Perubahan tata
guna lahan atau penutup lahan yang disebabkan oleh urbanisasi massal telah menyebabkan
banyak orang dan aset terpapar risiko banjir [10]. Kerusakan akibat air banjir tergantung pada
kecepatan, lama proses berlangsung dan daya tahan benda yang dilewati [11].
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Bercermin dari berbagai kejadian bencana di negara ini, sudah selayaknya masyarakat
perkotaan yang terdampak bencana, dengan besar hati dapat mengadopsi beragam kearifan lokal
tersebut dengan menyesuaikan karakter dan keperluan daerahnya [12]. Sebaiknya unsur kearifan
lokal dapat diimbangi dengan Community-Based Resilience. Resilience merupakan konsep
kunci pada pengelolaan banjir [13]. Pencegahan bersifat menyeluruh dengan melihat kegiatan
fisik dalam pembangunan pengendali banjir di wilayah sungai maupun sekitar yang terdampak
banjir atau dataran banjir (struktural) maupun kegiatan non-fisik bersifat pengelolaan sistem
kebijakan rencana penanggulangan bencana [14]. Berbagai bentuk kearifan lokal masyarakat
tradisional yang berorientasi pada mitigasi bencana seperti konstruksi pada rumah adat.
Indonesia memiliki banyak rumah adat yang dapat diadopsi teknologi tradisionalnya karena
rumah tersebut telah teruji dalam penanggulangan mitigasi banjir [15]. Sayangnya, desain
rumah tahan bencana saat ini belum sepenuhnya mengeksplorasi dan merumuskan kapasitas
dari kearifan lokal arsitektur untuk mengatasi masalah desain rumah tahan bencana di Indonesia
[16]. Unsur bangunan dengan kearifan lokal memiliki keterkaitan erat dengan mitigasi bencana
dimana unsur tersebut mampu mempertahankan keseimbangan dengan alam [12].

Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana restorasi community-based resilience
(kesiapsiagaan masyarakat) yang diukur dengan metode pendekatan campuran (terintegrasi)
penanganan banjir, sehingga menghasilkan pemahaman masyarakat mengenai edukasi bencana
banjir hingga diperoleh transformasi model perancangan rumah yang tanggap akan bencana
banjir. Adapun indikator yang diteliti pada aspek community-based resilience berupa dimensi
sosial, dimensi ekonomi, dimensi kesiapsiagaan, dan dimensi fisik [16]. Sedangkan pada aspek
transformasi model perancangan rumah adalah bentuk dan ukuran rumah, kondisi tapak lokasi
perancaan rumah, struktur dan material. Urgensi penelitian sangat penting dilakukan, dimana
terdapat upaya mitigasi bencana banjir berbasis kearifan lokal berdasarkan ketahan masyarakat
sehingga menciptakan suatu transformasi model perancangan rumah yang tanggap akan bencana
banjir di Desa Ceubrek Pirak dan Desa Teumpok Barat Kecamatan Matangkuli Kabupaten Aceh
Utara. Penelitian ini memperluas penerapan BRIC dalam domain arsitektur permukiman adaptif
terhadap musibah banjir.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan deskriptif kualitatif yang diimbangi dengan teknik eksplorasi merupakan
penerapan dari pada metode penelitian yang digunakan. Adapun penjabaran dari pada lokasi
penelitian beserta tahapan metode penelitian yang digunakan akan dirinci sebagaimana berikut.

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada kawasan permukiman rawan banjir yang memiliki karakteristik
sosial-budaya dan arsitektur lokal yang kuat. Pemilihan lokasi penelitian tidak terlepas dari data
yang diterbitkan oleh Badan Penanggulangan Bencana (BPBA) di Aceh priode 2024 sampai
dengan pertengahan tahun 2025 yang mengatakan bahwa Kabupaten Aceh Utara merupakan
Kabupaten tertinggi berdampak akibat banjir baik kerusakan secara fisik maupun secara
ekonomi. Namun, pada skala daerah Kabupaten Aceh Utara terdapat Kecamatan Matangkuli
yang paling sering terpapar banjir dan menghasilkan korban banjir terbanyak seperti Desa
Ceubrek Pirak dan Desa Teumpok Barat. Oleh sebab itu, fokus penelitian diambil pada desa
tersebut yang secara detail dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Lokasi Penelitian

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dimbangi dengan eksplorasi.
Teknik eksplorasi bertujuan untuk mencari penemuan baru terhadap restorasi Community-
Based Resilience berbasis kearifan lokal sebagai dasar transformasi model perancangan rumah
mitigasi bencana banjir. Pemilihan metode penelitian umumnya berdasarkan pada hakikat
masalah penelitian, ketersediaan sumber data, dan tingkat pengetahuan atau kemajuan
pengetahuan tentang masalah pada bidang penelitian [16]. Riset eksplorasi dikira lebih jelas
serta detil dalam mendapatkan kenyataan dalam mengenali sesuatu fenomena sosial [8]. Riset
deskriptif menggambarkan secara sistematik serta akurat kenyataan mengenai populasi ataupun
bidang tertentu [17]. Pengumpulan data pada penelitian dilakukan secara bertahap dan
sistematis. Tahapan awal yang dilakukan adalah observasi lapangan, kajian kepustakaan dan
wawancara mendalam. Observasi lapangan dan wawancara mendalam dipilih sebagai metode
utama pengumpulan data karena memungkinkan peneliti memahami konteks sosial dan
arsitektural secara langsung pada lokasi penelitian. Setelah adanya observasi tahapan
selanjutnya adalah wawancara responden.

Teknik pemilihan sample wawancara berupa Qualitative Exploratory Sampling Technique.
Pendekatan sample yang digunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive
sampling yang dipadukan dengan snowball sampling. Purposive sampling digunakan untuk
memilih informan yang memiliki pengalaman dan pengetahuan relevan sesuai dengan kriteria
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penelitian, sedangkan snowball sampling digunakan untuk memperluas jaringan informan
berdasarkan rekomendasi awal. Kriteria pemilihan informan berdasarkan pada arsitektural dan
sosial yang berkaitan dengan tujuan penelitian dan memiliki karakteristik berupa penghuni tetap
kawasan perumahan, tokoh masyarakat dan tokoh adat lokal, pelaku pembangunan lokal, dan
aparatur desa atau fasilitator kebencanaan. Pemilihan kriteria informan tidak terlepas dari
pengetahuan kontekstual dan pengalaman langsung terhadap aspek arsitektural, sosial, dan
lingkungan yang diteliti.

Pendekatan Baseline Resilience Indicators for Communities (BRIC) digunakan sebagai
kerangka analisis untuk mengidentifikasi tingkat ketahanan masyarakat. Penelitian ini menelaah
isu peningkatan permukiman yang tidak terkendali dan perubahan penggunaan lahan yang
berdampak pada risiko banjir. Analisis ketahanan dilakukan melalui enam dimensi, yaitu
ketahanan sosial, ekonomi, modal sosial, kesiapsiagaan bencana, ketahanan infrastruktur dan
perumahan, serta ketahanan lingkungan. Metode penelitian bersifat kualitatif dengan fokus pada
parameter arsitektural sebagai variabel desain. Tahapan analisis meliputi identifikasi
lingkungan, pemetaan dimensi ketahanan dan klaster rumah, serta interpretasi arsitektur berbasis
kualitatif. Hasil penelitian berupa transformasi model desain rumah mitigasi banjir yang
kontekstual dan adaptif terhadap karakteristik lokal, sehingga berpotensi meningkatkan
ketahanan permukiman secara berkelanjutan. Adapun alur penelitian dapat dilihat pada gambar
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bagan alir berikut.
Gambar 4. Bagan Alir Penelitian
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2.3 Teknik Analisis Data

Pola analisis data kualitatif yang diterapkan melalui eksplorasi fenomena di lapangan
bersumber dari responden, kemudian dilakukan editing, coding, kategorisasi, penafsiran,
pemaknaan, dan pengambilan kesimpulan. Sebagai penguat analisis kualitatif, penelitian ini
menggunakan Multidimensional Scaling (MDS) dengan bantuan aplikasi SPSS. MDS
digunakan untuk memetakan hubungan kedekatan dan perbedaan antar indikator ketahanan
arsitektural dan komunitas dalam ruang multidimensi. Data ordinal diperoleh berdasarkan hasil
wawancara dianalisis menggunakan non-metric MDS dengan model jarak Euclidean. Solusi dua
dimensi dipilih untuk memudahkan interpretasi visual, dengan mempertimbangkan nilai stress
dan goodness of fit model. Hasil MDS disajikan dalam bentuk peta konfigurasi stimulus, yang
kemudian diinterpretasikan secara kualitatif dalam konteks arsitektur dan perumahan.
Interpretasi dan sintesis desain mengaitkan posisi dan klaster indikator terhadap makna
arsitektural dan sosial. Kualitas hasil pemetaan MDS dievaluasi melalui nilai STRESS dan RSQ
sebagai ukuran goodness of fit [18]. Indikator BRIC yang berada pada klaster dominan
diinterpretasikan sebagai faktor kunci dalam pembentukan community-based resilience berbasis
kearifan lokal. Temuan ini selanjutnya disintesiskan ke dalam transformasi model perancangan
rumah adaptif banjir, yang mencakup rekomendasi desain terkait elevasi bangunan, sistem
struktur, tata ruang fleksibel, pemilihan material lokal, serta penguatan interaksi sosial-
komunitas sebagai bagian dari strategi mitigasi bencana banjir berbasis arsitektur. Teknik
pengolahan data metode MDS skala non metrik yang diterapkan pada penelitian adalah
sebagaimana berikut:

1. Penyusunan dan pemberian kode pada data. Data hasil observasi lapangan dan
wawancara mendalam ditransformasikan ke dalam bentuk variabel dan atribut
penelitian yang telah dioperasionalisasikan berdasarkan indikator Baseline Resilience
Indicators of Communities (BRIC). Setiap atribut dinilai menggunakan skala ordinal
(skala 1-5) yang merepresentasikan tingkat keberadaan, intensitas, atau persepsi
responden terhadap aspek ketahanan komunitas dan adaptasi arsitektural rumah tinggal.
Indikator BRIC yang diterapkan tidak terlepas dari Kajian Arsitektur Permukiman
Berbasis Kearifan Lokal. Adapun indikator BRIC yang akan dijadikan acuan atribut
adalah sebagaimana tabel berikut.

Tabel 1. Dimensi BRIC

No Atribut Utama BRIC Kode Analisis MDS
1  Social Resilience Al
2 Economic Resilience A2
3 Institutional Resilience A3
4 Infrastructure Resilience A4
5  Community Capital A5
6  Environmental Resilience A6

2. Pembentukan matriks data MDS. Data ordinal yang telah dikodekan kemudian disusun
ke dalam rating matrix atau proximity matrix yang menggambarkan tingkat kemiripan
atau ketidakmiripan antar atribut ketahanan komunitas. Matriks ini menjadi dasar
analisis MDS non-metrik untuk menekankan urutan kedekatan (rank order) antar
atribut.

3. Pelaksanaan analisis MDS skala non-metrik menggunakan perangkat lunak statistik
(SPSS). Pada tahap ini, metode MDS non-metrik (ALSCAL) digunakan untuk
mentransformasikan data ketidakmiripan ke dalam konfigurasi spasial berdimensi
rendah (dua dimensi). Proses iteratif dilakukan hingga diperoleh konfigurasi titik yang
merepresentasikan jarak antar atribut secara optimal berdasarkan persepsi dan
karakteristik data lapangan.
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4. Evaluasi kelayakan dan ketepatan model MDS. Kualitas hasil pemetaan dinilai melalui
nilai STRESS dan RSQ (Squared Correlation). Nilai Stress yang rendah menunjukkan
tingkat kesesuaian yang baik antara jarak empiris dan jarak hasil pemetaan, sedangkan
nilai RSQ yang tinggi menunjukkan proporsi variasi data yang dapat dijelaskan oleh
model. Model MDS dianggap layak apabila nilai Stress berada pada kategori rendah
hingga sedang dan RSQ mendekati 1.

Tabel 2. Pedoman Kriteria Nilai Stress Pada Kelayakan Model [19]

STRESS (%) Goodness Of Fit
0-2.5 Sempurna
2.5-5 Samgat Bagus
5-10 Baik
10-20 Cukup
>20 Kurang

5. Interpretasi peta konfigurasi MDS [19]. Peta dua dimensi yang dihasilkan dianalisis
untuk mengidentifikasi pola kedekatan dan pengelompokan (clustering) antar atribut
BRIC.

6. Sintesis hasil MDS ke dalam transformasi model perancangan rumah. Hasil interpretasi
MDS kemudian dikaitkan dengan aspek arsitektural untuk merumuskan prinsip dan
strategi desain rumah adaptif banjir. Sintesis ini mencakup rekomendasi terkait elevasi
bangunan, sistem struktur, fleksibilitas tata ruang, pemilihan material lokal, serta
penguatan interaksi sosial dan kearifan lokal sebagai bagian dari restorasi community-
based resilience.

2.4 Teknik Pengujian dan Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data menggunakan Metode Trigulasi dengan sumber data atau metode
pengumpulan data. Metode trigulasi digunakan dengan menggunakan cross-check (pemeriksaan
kembali) terhadap suatu fenomena, data, dan informasi dengan menggunakan sumber dan
metode yang berbeda. Informasi yang diperoleh dari wawancara dengan responden sebagai
sumber data, dikonfirmasikan dengan sumber lainnya seperti data-data dokumentasi dan hasil
observasi.

2.5 Operasional Atribut Penelitian

Operasional atribut penelitian diperlukan untuk menentukan jenis atribut terkait.
Operasional atribut bersifat rinci, tegas serta menggambarkan karakteristik penelitian dan hal
yang dianggap penting. Tujuannya untuk memperjelas informasi dan batasan penelitian. Secara
rinci operasionalisasi atribut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Operasional Atribut Penelitian

Dimensi BRIC Variabel Indikator Atribut MDS Sumber Kajian
Penelitian Operasional Data Jurnal (2022-
(Arsitektural) 2025)
Social Pola hunian & Intensitas Interaksi Observasi, Cutter et al.
Resilience interaksi sosial gotong royong, sosial, kohesi wawancara (2022);
solidaritas saat komunitas Nguyen et al.
banjir, pola (2023)
ruang komunal
Economic Kapasitas Kemampuan Adaptasi Wawancara UNDRR
Resilience ekonomi renovasi rumah, ekonomi, (2022);
rumah tangga  akses material akses sumber Wicaksono et
lokal, sumber daya al. (2023)
penghasilan
Community Partisipasi Keterlibatan Partisipasi Wawancara Aldrich &
Capital komunitas warga  dalam komunitas, mendalam  Meyer (2022);
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permukiman perbaikan kesiapan Rahman et al.
rumah, kolektif (2024)
kesiapsiagaan
kolektif
Disaster Kesiapsiagaan ~ Ruang evakuasi, Kesiapsiagaan Observasi, UNDRR
Preparedness berbasis jalur aman, rumahtangga  wawancara (2022);
hunian penyimpanan Lestari et al.
barang (2025)
Infrastructure  Ketahanan Elevasi lantai, Ketahanan Observasi Fekete et al.
& Housing fisik  rumah struktur struktur, lapangan (2022);
Resilience tinggal bangunan, adaptasi Pratama et al.
material tahan desain (2024)
banjir
Environmental Adaptasi Sistem drainase, Adaptasi Observasi Meerow et al.
Resilience lingkungan orientasi lingkungan, (2022); Hasan
permukiman bangunan, pengelolaan et al. (2023)
respon air
genangan

Seluruh atribut MDS yang dihasilkan dari operasionalisasi indikator BRIC selanjutnya
dikonversi ke dalam skala ordinal dan disusun dalam bentuk matriks kedekatan untuk dianalisis
menggunakan MDS non-metrik. Pendekatan ini memungkinkan pemetaan hubungan kedekatan
antar atribut ketahanan komunitas secara komprehensif, yang kemudian disintesiskan sebagai
dasar perumusan transformasi model perancangan rumah adaptif banjir berbasis kearifan lokal.
Melalui alur tersebut, penelitian ini menunjukkan kesinambungan yang jelas antara kerangka
konseptual (BRIC), operasionalisasi variabel (tabel), metode pengumpulan data, dan analisis
MDS, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis serta relevan
untuk dijadikan dasar perumusan transformasi model perancangan rumah adaptif banjir berbasis
kearifan lokal. Parameter skala ordinal sesuai dengan indikator BRIC dapat dilihat sebagaimana
tabel berikut.

Tabel 4. Parameter Penelitian BRIC

No Dimensi BRIC Atribut Kode MDS
1 Social Resilience Pola ruang rumah berbasis komunal Bl
(Dimensi sosial—spasial Fleksibilitas ruang dalam B2
rumah) Konektivitas antar rumah B3
Akses evakuasi rumah B4
Tingkat partisipasi warga BS
2 Economic Resilience Biaya konstruksi adaptif Cl
(Efisiensi dan daya tahan Ketahanan material (material tahan C2
bangunan) air)
Kemudahan perbaikan (Modular C3
dan knock-down)
Fungsi ekonomi rumah C4
Nilai guna pasca banjir C5
3 Disaster Preparedness Tata ruang (KDB, KLB, sempadan D1
(Kesiapsiagaan berbasis sungai)
hunian) Edukasi rumah tahan banjir D2
Bantuan teknis desain D3
Penerapan standar bangunan D4
Jalur Evakuasi lokasi perumahan D5
terhadapa banjir
4 Infrastructure & Housing Elevasi aman banjir El
Resilience Sistem pondasi E2
(Ketahanan fisik rumah Sistem drainase rumah (saluran E3
tinggal) mikro)
Akses jalan lingkungan E4
Utilitas aman air E5
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5 Community Capital Tipologi rumah tradisional F1
(Kearifan lokal dan budaya Pembangunan swadaya F2
bangunan) Pola orientasi rumah (arah mata F3

angin)
Simbol budaya rumah F4
Transfer pengetahuan lokal F5

6 Environmental Resilience Rumah panggung G1

(Adaptasi lingkungan dan air) = Pengelolaan air hujan (talang dan G2
resapan)
Ventilasi alami G3
(reduksi kelembaban)
Vegetasi penyangga (lansekap G4
mikro)
Material ramah lingkungan (kayu G5
lokal)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada jurnal yang berjudul restorasi community-based resilience
berbasis kearifan lokal sebagai transformasi model perancangan rumah upaya mitigasi bencana
banjir merupakan kombinasi survei lapangan melalui observasi, dan analisis MDS skala
nonmetrik pada pengambilan keputusan terkait solusi pemecahan masalah terhadap mitigasi
banjir pada kawasan perumahan. Analisis MDS digunakan untuk memetakan persepsi dan
keterkaitan antar atribut ketahanan komunitas (community-based resilience) yang berhubungan
dengan transformasi model perancangan rumah berbasis kearifan lokal sebagai upaya mitigasi
bencana banjir di Desa Ceubrek Pirak dan Desa Teumpok Barat, Kecamatan Matangkuli. Model
MDS yang digunakan adalah Euclidean Distance Model, yang mampu merepresentasikan
kedekatan dan perbedaan antar stimulus secara spasial dalam dua dimensi utama. Adapun
deskripsi hasil olah data adalah sebagaimana berikut.

3.1 Analisis MDS Dimensi BRIC

Terdapat enam dimensi utama ketahanan komunitas berdasarkan metode BRIC. Pada
tahapan awal yang diuji dengan analisis MDS adalah social resilience. Hasil olahan data MDS
yang berupa perceptual map. Dimana atribut yang diukur berupa kolerasi antara kesesuaian
atribut dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. Adapun hasil dari pada olahan data
SPSS adalah sebagaimana pada gambar berikut.
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Derived Stimulus Configuration
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Gambar 5. Hasil Perceptual Map Atribut Dimensi BRIC

Berdasarkan hasil perceptual map pada Gambar 4. Maka, dapat dilihat pola sebaran dan
kedekatan atribut dimana Dimensi I mempresentasikan transformasi fisik dan struktural rumah
dari pendekatan konvensional menuju model adaptif berbasis mitigasi banjir. Atribut A4 yang
berada pada sisi positif ekstrem Dimensi 1 menunjukkan karakteristik dominan terkait inovasi
desain, peninggian bangunan, dan adaptasi teknologi konstruksi modern. Hal ini
mengindikasikan bahwa A4 memiliki peran kuat dalam mendorong perubahan bentuk dan
sistem bangunan rumah menuju model yang lebih tangguh terhadap genangan banjir.

Dimensi 2 (Vertikal): Ketahanan Sosial-Komunitas

Dimensi 2 (Social-Community Resilience) merepresentasikan komponen Social Capital,
Community Competence, dan Institutional Support dalam kerangka BRIC yang memengaruhi
kapasitas adaptif komunitas terhadap risiko banjir. Atribut A2 dan A4 pada kuadran positif
menunjukkan penguatan Social Capital dan Community Competence melalui pengetahuan lokal,
kesiapsiagaan masyarakat, serta praktik adaptasi kolektif. Sebaliknya, atribut A1 dan A3 pada
kuadran negatif merefleksikan rendahnya Institutional Support dan keterbatasan Community
Competence, yang tercermin pada kerentanan struktural rumah eksisting serta lemahnya
dukungan teknis dan perencanaan permukiman. Pola klaster A1-A3 mengindikasikan
homogenitas kondisi perumahan rentan banjir, sedangkan jaraknya terhadap A4 menegaskan
kesenjangan antara kondisi aktual dan model rumah adaptif ideal. Atribut A5 berperan sebagai
variabel transisional berbasis kearifan lokal yang memediasi integrasi Social Capital dengan
inovasi desain arsitektural. Secara sintesis, konfigurasi MDS menegaskan bahwa penguatan
community-based resilience dalam perancangan rumah harus mengintegrasikan Social Capital,
Community Competence, dan Institutional Support, serta strategi desain adaptif sebagai dasar
pengembangan model rumah panggung adaptif modern berbasis Rumoh Aceh.

Setelah dilakukan analisa MDS pada dimensi BRIC, tahapan selanjutnya yang dilakukan
adalah melakukan analisa pada setiap atribut utama yang terdiri dari Social Resilience (Dimensi
sosial-spasial rumah), Economic Resilience (Efisiensi dan daya tahan bangunan), Disaster
Preparedness (Kesiapsiagaan berbasis hunian), Infrastructure dan Housing Resilience
(Ketahanan fisik rumah tinggal), Community Capital (Kearifan lokal dan budaya bangunan),
dan Environmental Resilience (Adaptasi lingkungan dan air).
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A. Social Resilience

Berdasarkan peta Derived Stimulus Configuration, terdapat 5 indikator utama (B1-B5) yang
tersebar pada empat kuadran dengan pola distribusi yang relatif terklaster dan terpisah secara
jelas. Konfigurasi ini menunjukkan adanya diferensiasi peran antar indikator dalam membentuk
community-based resilience pada kawasan permukiman rawan banjir di Kecamatan Matangkuli.

Derived Stimulus Configuration

Euclidean distance model

B5

0.029

0.014

B2

B4
0.00 =

Dimension 2

-0.01]

T T T T
-3 -2 -1 i} 1

Dimension 1

Gambar 6. Hasil Perceptual Map Atribut Social Recilience

Dimensi 1 (Horizontal): Spektrum Adaptasi Fisik—Struktural

Hasil analisis MDS menunjukkan bahwa Dimensi 1 merepresentasikan Infrastructure
Resilience (BRIC) melalui tingkat adaptasi fisik—struktural rumah terhadap banjir, di mana
indikator B1, B2, dan B3 berada pada sisi positif dengan karakter adaptasi yang relatif serupa
namun masih parsial, sementara posisi ekstrem B4 pada sisi negatif mencerminkan rendahnya
kapasitas infrastruktur dan kesenjangan signifikan terhadap model rumah adaptif. Dimensi 2
merefleksikan Community Capital dan Social Resilience (BRIC), dengan B5 sebagai indikator
dominan yang merepresentasikan kearifan lokal, pengetahuan tradisional, dan praktik bermukim
adaptif, sedangkan B2 menunjukkan integrasi sosial-struktural yang belum optimal dan B1-B3
mengindikasikan lemahnya internalisasi nilai lokal dalam pembangunan perumahan. Pola
klaster B1-B3 menegaskan tingginya kerentanan fisik dan sosial, sementara keterpisahan B5
mengonfirmasi kearifan lokal sebagai variabel kunci dalam transformasi desain rumah berbasis
community-based resilience untuk mitigasi banjir.
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B. Economic Resilience

Derived Stimulus Configuration

Euclidean distance model
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Gambar 7. Hasil Perceptual Map Atribut Economic Resilience

Hasil pemetaan MDS menunjukkan lima indikator (C1-C5) yang tersebar pada empat
kuadran, mencerminkan diferensiasi peran indikator dalam membentuk ketahanan permukiman
terhadap banjir berdasarkan kerangka Baseline Resilience Indicators of Communities (BRIC).
Dimensi 1 merepresentasikan /nfrastructure Resilience, di mana C1, C3, dan C4 berada pada
sisi positif dengan kecenderungan adaptasi fisik bangunan melalui peninggian lantai, struktur
rumah panggung, dan material tahan genangan, meskipun penerapannya masih parsial.
Sebaliknya, C5 pada sisi negatif menunjukkan rendahnya kapasitas infrastruktur dan tingginya
kerentanan struktural. Dimensi 2 merefleksikan Community Capital dan Social Resilience,
dengan C2 sebagai indikator dominan yang menegaskan peran kearifan lokal dan kapasitas
sosial masyarakat, sementara posisi transisional C1 serta posisi negatif C3—C4 mengindikasikan
lemahnya integrasi nilai lokal dalam praktik pembangunan rumah. Pola klaster menegaskan
bahwa penguatan community-based resilience mensyaratkan integrasi antara ketahanan
infrastruktur dan modal sosial sebagai dasar perumusan model rumah adaptif berbasis Rumoh
Aceh yang lebih resilien terhadap banyjir.
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C. Disaster Preparedness (Kesiapsiagaan berbasis hunian)

Derived Stimulus Configuration
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Gambar 8. Hasil Perceptual Map Atribut Institutional Resilience

Hasil MDS menunjukkan bahwa Dimensi 1 merepresentasikan Infrastructure Resilience
(BRIC), di mana D1 menempati posisi positif ekstrem sebagai indikator kunci adaptasi fisik
bangunan melalui peninggian elevasi, struktur rumah panggung, dan elemen konstruksi tahan
air. Sebaliknya, D2-D5 berada pada sisi negatif dan mencerminkan rendahnya kapasitas
infrastruktur permukiman yang masih didominasi pola konvensional, dengan kedekatan D2-D4
menunjukkan karakteristik adaptasi fisik yang serupa dan terbatas. Dimensi 2 merefleksikan
Community Capital dan Social Resilience (BRIC), dengan D2 dan D4 menunjukkan peran
pengetahuan lokal dan partisipasi komunitas, sementara D3 berada pada posisi transisional dan
D5 mengindikasikan lemahnya dukungan sosial serta tingginya kerentanan permukiman. Pola
klaster menegaskan kesenjangan antara kondisi rumah eksisting dan model rumah adaptif ideal,
serta menunjukkan bahwa penguatan community-based resilience mensyaratkan integrasi
ketahanan infrastruktur dan modal sosial sebagai dasar perumusan model rumah panggung
adaptif berbasis Rumoh Aceh yang resilien terhadap banjir.
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D. Infrastructure dan Housing Resilience (Ketahanan fisik rumah tinggal)

Derived Stimulus Configuration

Euclidean distance model
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Gambar 9. Hasil Perceptual Map Atribut Infrastructure Resilience

Analisis Multidimensional Scaling (MDS) dengan Euclidean Distance Model digunakan
untuk memetakan hubungan antar indikator community-based resilience yang memengaruhi
transformasi perancangan rumah sebagai upaya mitigasi banjir. Peta Derived Stimulus
Configuration menunjukkan lima indikator (E1-E5) yang tersebar pada empat kuadran,
menandakan perbedaan peran indikator dalam membentuk ketahanan permukiman. Dimensi 1
merepresentasikan transformasi fisik dan adaptasi desain rumah, di mana E1, E2, dan E5
menunjukkan kecenderungan desain adaptif melalui peninggian elevasi, struktur rumah
panggung, dan material tahan genangan, sedangkan E3 dan E4 mencerminkan adaptasi fisik
rendah dengan pola konvensional. Dimensi 2 menggambarkan ketahanan sosial dan kearifan
lokal, dengan E3 sebagai indikator dominan dan E2—E5 menunjukkan integrasi sosial—fisik yang
mulai berkembang, sementara E4 menandakan lemahnya kapasitas sosial. Pola klaster
menegaskan bahwa penguatan community-based resilience mensyaratkan integrasi adaptasi
fisik, ketahanan sosial, dan kearifan lokal sebagai dasar perumusan model rumah panggung
adaptif modern berbasis Rumoh Aceh.
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E. Community Capital (Kearifan lokal dan budaya bangunan)

Derived Stimulus Configuration
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Gambar 10. Hasil Perceptual Map Atribut Community Capital

Hasil analisis Multidimensional Scaling (MDS) dengan model jarak Euclidean memetakan
persepsi responden terhadap faktor F1-F5 yang memengaruhi ketahanan permukiman berbasis
kearifan lokal dalam mitigasi banjir di Desa Ceubrek Pirak dan Desa Teumpok Barat. Jarak
antar titik pada peta Derived Stimulus Configuration menunjukkan tingkat kemiripan persepsi
antar faktor. Faktor F3 dan F5 membentuk klaster pada kuadran kiri atas, mengindikasikan
peran dominan kearifan lokal dan praktik sosial sebagai basis ketahanan komunitas. Faktor F2
berada relatif terpisah namun masih berkaitan sebagai elemen pendukung adaptasi. Sebaliknya,
F1 dan terutama F4 terdistribusi jauh dari klaster utama, menunjukkan perbedaan persepsi yang
merepresentasikan pendekatan struktural atau teknokratis yang belum terintegrasi dengan nilai
lokal dan community-based resilience.
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F. Environmental Resilience (Adaptasi lingkungan dan air)
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Gambar 11. Hasil Perceptual Map Atribut Environmental Resilience

Peta persepsi MDS menunjukkan pola pengelompokan objek yang merefleksikan penerapan
indikator Baseline Resilience Indicators of Communities (BRIC) dalam konteks arsitektural.
Objek G2 dan G5 berkelompok rapat pada kuadran kiri atas dan merepresentasikan integrasi
rumah panggung, pemanfaatan material lokal, serta lanskap mikro adaptif, yang mencerminkan
kuatnya community capital dan social resilience berbasis kearifan lokal. Objek G3 dan G4
berada pada kuadran kiri bawah dan masih terkait dengan pendekatan lokal, namun
menunjukkan keterbatasan pada sistem talang dan resapan air serta reduksi kelembapan
bangunan, sehingga kapasitas infrastructure resilience belum optimal. Sebaliknya, objek G1
terdistribusi jauh pada sisi positif Dimensi 1 dan merepresentasikan pendekatan perancangan
konvensional yang minim integrasi rumah panggung, lanskap mikro, dan material lokal,
sehingga kurang mendukung ketahanan permukiman terhadap banjir. Temuan ini menegaskan
bahwa penguatan ketahanan permukiman berbasis BRIC mensyaratkan integrasi sistem rumah
panggung, pengelolaan air hujan, pengendalian kelembapan, lanskap mikro, dan material lokal
sebagai satu kesatuan strategi desain adaptif.

3.2 Validasi Nilai STRESS MDS

Pada tahapan akhir analisis Multidimensional Scaling (MDS), dilakukan pengujian
keabsahan dan validitas model melalui evaluasi hubungan nilai STRESS yang dihasilkan dari
enam indikator pada perceptual map. Nilai Stress digunakan sebagai parameter utama untuk
menilai tingkat kesesuaian antara konfigurasi spasial hasil pemetaan dengan jarak empiris antar
indikator. Hasil korelasi menunjukkan bahwa nilai Stress berada pada kategori yang dapat
diterima, sehingga mengindikasikan bahwa model MDS memiliki tingkat goodness-of-fit yang
memadai dan mampu merepresentasikan struktur hubungan antar indikator secara konsisten.
Dengan demikian, peta persepsi yang dihasilkan dapat diinterpretasikan secara substantif
sebagai dasar analisis ketahanan permukiman dan transformasi model perancangan rumah
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berbasis community-based resilience dalam konteks mitigasi banjir. Nilai STRESS yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Nilai STRESS

No Dimensi BRIC Nilai STRESS RSQ Goodness Of Fit
1 Social Resilience 0,012 1 Sempurna
2 Economic Resilience 0,013 1 Sempurna
3 Disaster Preparedness 0,085 0,999 Sempurna
4 Infrastructure and House Resilience 0,034 0,099 Sempurna
5 Community Capital 0,262 0,955 Sempurna
6 Environmental Resilience 0,0137 0,093 Sempurna

Evaluasi goodness of fit analisis MDS pada enam dimensi BRIC menunjukkan kesesuaian
model yang sangat baik. Seluruh nilai STRESS berada pada kategori rendah hingga sangat
rendah (0,012-0,262), menandakan distorsi minimal dan konfigurasi spasial yang representatif.
Dimensi Social, Economic, dan Environmental Resilience menunjukkan stabilitas tertinggi
(Stress <0, 02). Nilai RSQ yang mendekati satu pada sebagian besar dimensi mengonfirmasi
kemampuan model dalam menjelaskan variansi data. Dengan demikian, model MDS dinyatakan
valid dan reliabel sebagai dasar analisis ketahanan permukiman dan transformasi desain rumah
adaptif banjir. Maka berdasarkan hasil olah data di atas diperoleh ilustrasi gambar
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Gambar 12. Gambar Denah dan Lantai Potongan A-A

Berdasarkan hasil atribut dan indikator yang dianalisa dengan MDS dapat diambil
kesimpulan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 5. Kesimpulan dan Hasil Analisa MDS

No Dimensi BRIC Sintesis Hasil Pembahasan Arsitektural Keterkaitan
Analisis MDS Gambar

1  Social Resilience Nilai Stress sangat Ketahanan sosial berperan Denah
rendah dan klaster sebagai prasyarat keberterimaan  fleksibel dan
persepsi kuat model rumah adaptif berbasis ruang komunal

komunitas (Fig. la)
2 Economic RSQ tinggi Efisiensi  konstruksi  dicapai Sistem struktur
Resilience menunjukkan melalui  sistem modular dan sederhana
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stabilitas model penggunaan material lokal (Fig. 1a-b)
Disaster Hubungan indikator Kesiapsiagaan diwujudkan Potongan
Preparedness konsisten dan valid melalui elevasi lantai dan zonasi rumah
aman banjir panggung (Fig.
1b)
Infrastructure and Goodness of fit Ketahanan fisik rumah menjadi Rumah
House Resilience sangat baik inti transformasi desain panggung,
talang, dan
resapan  (Fig.
la-b)
Community Capital Klaster indikator Modal  sosial  memperkuat Konstruksi
menunjukkan potensi keberlanjutan desain dan partisipatif
penguatan pemeliharaan (Fig. 1)
6  Environmental Integrasi lingkungan Adaptasi mikro-klimatik Lanskap mikro
Resilience terkonfirmasi secara menurunkan risiko genangan dan dan  ventilasi
spasial kelembapan silang (Fig.
la)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan keseluruhan hasil olah data Multidimensional Scaling (MDS) yang dipadukan
dengan kerangka Baseline Resilience Indicators of Communities (BRIC), dapat disimpulkan
bahwa ketahanan permukiman di Desa Ceubrek Pirak dan Desa Teumpok Barat dibentuk oleh
interaksi yang kuat antara adaptasi fisik bangunan dan kapasitas sosial berbasis kearifan lokal.
Peta MDS menunjukkan bahwa indikator arsitektural adaptif—meliputi rumah panggung,
sistem talang dan resapan air, reduksi kelembapan bangunan, penguatan lanskap mikro, serta
pemanfaatan material lokal—berkelompok secara signifikan dan merepresentasikan inti
community-based resilience terhadap banjir. Hasil evaluasi goodness of fit dengan nilai Stress
rendah dan RSQ tinggi pada seluruh dimensi BRIC menegaskan bahwa model analisis memiliki
validitas dan reliabilitas yang sangat baik dalam merepresentasikan struktur ketahanan
komunitas. Temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pendekatan perumahan
konvensional dan model hunian adaptif ideal, sekaligus menegaskan bahwa integrasi kearifan
lokal dengan strategi desain arsitektural adaptif merupakan landasan utama dalam transformasi
model rumah tahan banjir yang berkelanjutan dan kontekstual.
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